BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Disain Penelitian
Model sistem presensi biometri sidik jari yang ditengkan secara garis
besar terdiri atas bagian input, bagian proseshdgran output seperti gambar di

bawabh ini.

INPUT PROSES OUTPUT

Gambar 3.1 Disain Pendlitian

Bagaian input akan menerima data sidik jari yarekstrak melalui coocurrence
matrik menjadi ciri unit dan diteruskan ke modubges. Dalam modul proses, ciri
sidik jari diolah dalam sistem jaringan saraf tirumenggunakan bobot koneksi
yang sudah dipelajari dalam proses training. Keloajaringan saraf tiruan
disampaikan ke modul output sebagai keluaran sistem

Secara rinci deisain _penelitian ini dituangkan ohalaeberapa langkah

seperti gambar di bawabh ini.
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Gambar 3.2 Langkah-langkah Penelitian

3.2 M etode Pendlitian

Mengacu pada disain dan langkah-langkah peneliiamtas, metode

penelitian ini meliputi sebagai berikut :
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1. Data Pendlitian
Data penelitian merupakan citra sidik jari yandlitératas 5 (lima) variasi
yaitu tegak, miring kiri, miring kanan, depan, dhaagian tengah seperti

gambar berikut.

JOL

Tegak Miring Kiri ~ Miring Kanan Depan Tengah

Gambar 3.3 Citra sidik jari

Pengambilan data dilakukan dengan meto#teolled (tinta diteteskan pada
permukaan stampad kemudian jari yang telah dikimai dicapkan ke kertas
dari ujung bawah kuku sampai pangkal jari). Setetahkertas di scan
menggunakarscanner. Karena pengambilan citra diambil secara langsung
maka sering terjadrial and error.

Selanjutnya dilakukkan enhancemen terhadap citaridproses lain seperti
penghilangamoise/derau, penajaman citra, pemotongan citra. Progaamy
dipergunakan untuk memfilter citrgaitu perangkat lunak aplikasi grafis.
Keluaran dari tahap ini adalah citra tersegmen@sg akan digunakan untuk
proses selanjutnya dalam penelitian. Citra tersegmse adalah citrayang

sudah dipisahkan dari citeaval.
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2. Ekstraksi Ciri Citra Sidik Jari

Ekstraksi ciri dilakukan untuk mendapatkan deskrijpewakil dari setiap

citra. Ekstraksi ciri dilakukan dengan menggunakaetode gray level

coocorrence matrik (GLCM). Dari matrik coocurrergieentukan ciri yang

terdiri dari 7 ciri yaitu :

a. Anguler Second Moment (ASM) atau Uniformity of Eger

b. Entrophi

c. Momen tingkat ke-m atau'PrOrder Elemen Difference Moment

d. Momen invers tingkat ke-m m atau"™s®rder Inverse Elemen Difference
Moment

e. Probabilitas Maksimum (max)c

f. Korelasi (Correlation)

g. Cluster Shade

Berikut ini skema ekstraksi ciri.

CITRA GRAY
SIDIK JARI LEVEL
COOCURRANCE CIRI
MATRIX SIDIK JARI

Gambar 3.4 Skema Ekstraksi Ciri
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Gambar 3.6 Contoh citra sidik jadi pada satu varias
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Gambar 3.7 Contoh hasil gray level citra sidik jadi
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Gambar 3.7 Contoh gray level cooccurrence mattrk sidik jari
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Gambar 3.8 Contoh ciri sidik jadi pada satu variasi
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Pada langkah ini citra diekstrak untuk mendapatkalai-nilai yang

merepresentasikan ciri spesifik dari citra terselflitra diperkecil ukuran
pixelnya karena jumlah datanya yang terlalu besduku dijadikan input,

sehingga image diperkecil secara proporsional 50 gixel. Ukuran citra ini

dipilih karena masih dapat mewakili citra asli. rnigan menggunakan
software pembaca citra yang direpresentasikan déilagkat keabuan 0 —
255. Setelah mendapatkan citra dalam bentuk tinggabuan selanjutnya
dikonstruksi matrik kookuren dengan ukuran banyaknyjai keabuan yang
berisi hubungan ketetanggan dari setiap nilai keabyang ada. Dengan
menggunakan perumusan ciri-ciri selanjutnya di gméasikan ciri setiap
sidik jari sebanyak 7 (tujuh) ciri. Ciri-ciri tegbut dikelompokkan untuk
setiap orang dari 5 (lima) variasi yang ada. Kuraputiri ini selanjutnya

akan menjadi masukan untuk sistem jaringan sacerti

. Argitektur Jaringan

Arsitektur jaringan saraf tiruan dalam penelitianmenggunakan multi kayer
perceptron yang terdiri atas tiga layer yaitu laygut, layer hidden, dan
layer output seperti gambar di bawah ini. Setigieanasing-masing terdiri
atas sejumlah pemroses yang disebut neuron yaittomenput (X), neuron

hidden (Z), dan neuron ouput (Y).
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Neuron Input Neuron Hidden Neuron Output

Gambar 3.5 Arsitektur jaringan saraf tiruan

4. Inisialisasi Parameter Jaringan Saraf Tiruan
Untuk dapat mengenali ciri dengan baik, jaringamub belajar dengan
metode pembelajaran tertentu. Sebelum jaringanitdidengan sejumlah data
pelatihan, ada sejumlah parameter yang harus téikgbih dahulu seperti nilai
kecepatan pembelajaran, bias, dan bobot awal. lKemeppembekajaran
menggunakan nilai 0 - 1, bias menggunakan nilalaly bobot awal dilakukan

random dengan nilai 0 — 1.
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5. Pelatihan Jaringan Saraf Buatan
Dalam penelitian ini digunakan metode pembelajpelatihan
backpropagation atau propagasi balik. Algoritma Ipelagaran jaringan
sarap tiruan backpropagation meliputi langkah-lamggebagai berikut :
1. Setiap neuron masukan {>h = 1, ..., n) menerima sinyal-sinyal
masukan X dan mengirimkan sinyal-sinyak ini ke setiap neuagis
tersembunyi.

2. Setiap neuron tersembunyin(zh = 1, .., h) menjumlahkan sinyal-

sinyal terbobotnya : Z_jF Opn + Zanhn kemudian menerapkan

sebuah fungsi aktivasi untuk menghasilkan sinydldtannya : £ = f
(Z_iny) kemudia mengirimkan sinyal tersebut kepada semaiaon
lapis keluaran.

3. Setiap neuron keluaran {Ok = 1, ..., k) menjumlahkan sinyal

masukan terbobotnya : Oyxin= 6w + ZXhth kemudian
h

menggunakan fungsi aktivasi untuk menghitung sikghlarannya :
Ok = f (O_in). Setelah sinyal keluaran didapatkan maka dimulai
tahapan prosedur penghitungan kesalahan dan delgjdisebut fase
propogasi balik. Nilai kesalahan merupakan sileikara target dengan
keluaran. Langkah penghitungan kesalahan meligutgkdah 4 - 5
sebagai berikut :

4. Setiap neuron keluaran {(k = 1, ..., k) menerima sebuah target yang

berhubungan dengan pola masukan, untuk menghitaf@masi
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kesalahannya dengandy = (& — a) f (o). Kemudian menghitung
besar koreksi bobotnya (untuk memperbailg)w A Wi, = n8kZh.
Kemudiaan menghitung juga besar koreksi biasnyay ydgigunakan
untuk memperbaikby, : A 6xn = ndk, dan mengirimkard, ke neuron
dilapis tersembunyi.

. Setiap neuron tersembunyiy(zh = 1, ..., h) menjumlahkan masukan

deltanya kesalahan dari neuron lapis keluarahiny, - Zakwkh
k

Kemudian hasil ini akan digunakan untuk menghitbegar informasi-
Informasi kesalahannyadsi = 6 in, f(in). Kemudian menghitung besar
koreksi bobotnya untuk memperbaikiiww A Wnn =16nXn

Dan menghitung koreksi biasnya untuk memperltagki A 6nn =0 .
Langkah selanjutnya adalah proses perbaikan bayobis dari layer
input dan layer hidden dengan langkah 6-7 sebagdii :

. Setiap bobot layer output W (k =1, ...k, h =1 ...... h) diperbaiki bobot
dan biasnya dengan iy(baru) = w, (lama) +A wyy, , danfy, (baru)

= Okn (lama) +A Okp.

. Setiap bobot layer hidden (Y h =1, ...h, n =1 .... n) diperbaiki bobot
dan biasnya : W (baru) = w, (lama) +A Wy, , 6, (baru) =6,, (lama)

+ A Onn

. Proses berhenti pada saat koreksi kesalahan meémoap@um yang

ditentukan.
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6. Pengujian Jaringan Saraf Tiruan

Hasil dari pelatihan jaringan saraf tiruan adal@tesm jaringan saraf
tiruan yang telah memiliki parameter yang tetajp &i@ku. Nilai parameter
yang diperoleh dari pelatihan akan dipertahankannaelekat terus selama
tidak ada pelatihan baru. Sistem yang telah memgdé&rameter baku
adalah sistem yang siap melakukan pengujian. Prgsssgujian

merupakan pengenalan ciri sidik jari oleh sistemingman saraf tiruan.
Dengan demikian hasil dari pengujian adalah kelugang menyatakan

kategori atau kelas data masukan atau kelas orang.

3.3 Hasil Akhir Pendlitian
Hasil akhir penelitian ini adalah model sistem parajan sidik jari. Sistem ini
belum dikemas secara otomatis dan terintegrasi asiemgteface yang sesuai,

namun masih merupakan proses parsial.
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